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<div style="text-align: justify;"><span><span>Stunting merupakan merupakan kondis gagal tumbuh pada
anak usia 0-59 bulan akibat dari kekurangan gizi kronis terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan
sehingga anak terlalu pendek untuk kategori usianya dibanding anak lainnya. Kabupaten Tasikmalaya
tercatat sebagai wilayah dengan prevalensi balita stunting tertinggi keempat di Jawa Barat yang mengal ami
kenaikan sebesar 2,8 poin dibandingkan angka stunting di tahun 2021. Penelitian ini membahas determinan
stunting anak usia 6-23 Bulan di Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat menggunakan data SSGI
2022. Penelitian kuantitatif dengan desain studi cross-sectional ini berjumlah 244 sampel subjek. Variabel
independen yang diteliti antaralain, usia anak, jenis kelamin, riwayat kecacingan, riwayat diare, IMD, ASI
eksklusif, kolostrum, keragaman pangan, konsumsi sayuran, susu formula, protein hewani padat, MPASI
komersial, IDL, Suplementasi vitamin A, Pemanfaatan posyandu, usia kandungan saat melahirkan,
konsumsi TTD, Tingkat pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, dan kerawanan pangan. Hasil penelitian
menunjukkan proporsi stunting sebesar 20,5%. Hasil analisis bivariat menunjukkan variabel yang
berhubungan yaitu protein hewani padat (p-value:0,042; OR: 0,448 , Cl 95% 0,216-0,928) dan MPAS
Komersia (p-value:0,044; OR:0,460; Cl 95% 0,226-0,934). Hasil analisis multivariat menunjukkan
determinan stunting adalah pendidikan ibu dengan nilai OR: 2,872. Ibu yang berpendidikan rendah berisiko
memiliki anak stunting 2,872 lebih tinggi daripadaibu dengan pendidikan yang tinggi setelah dikontrol
dengan variabel usia anak, keragaman pangan, usia kandungan, dan konsumsi TTD. Ibu yang mempunyai
pendidikan yang baik akan lebih selektif dan kreatif dalam memberikan makanan bergizi bagi anaknya.
Disarankan pemerintah menyediakan akses sekolah yang lebih baik untuk masyarakat. Lalu pemerintah juga
disarankan untuk mengadakan program promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang
gizi anak.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Stunting isa
condition of failureto thrive in children aged 0-59 months due to chronic malnutrition, especially in the first
1000 days of life, resulting in children being too short for their age compared to peers. Tasikmalaya
Regency in West Java has the fourth highest prevalence of stunted toddlers, with a 2.8 point increase from
2021. This research examines the determinants of stunting in children aged 6-23 months in Tasikmalaya
Regency, West Java Province, using SSGI 2022 data. The study, with 244 subject samples, analyzes various
factorsincluding maternal education, food diversity, and gestational age. The research found a 20.5%
stunting rate, with solid animal protein and commercial MPASI showing significant associations. Maternal
education emerged as a key determinant, indicating that mothers with lower education levels have a
significantly higher risk of having stunted children. Educated mothers are more likely to provide nutritious
food for their children. Recommendations include improving school access and implementing health
promotion programs to enhance mothers' knowledge of children's nutrition. Keywords: Stunting, Maternal
education, baduta, Tasikmalaya Regency</span> </span></div>
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